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Abstrak

Industri halal mengalami pertumbuhan pesat di era digital, menuntut sistem keuangan yang
efisien dan sesuai syariah. Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi serta tantangan dalam
mengintegrasikan teknologi cryptocurrency ke dalam ekosistem industri halal. Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi pustaka, wawancara, dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cryptocurrency berpotensi meningkatkan
efisiensi transaksi lintas negara, transparansi rantai pasok halal, serta memperluas akses
keuangan syariah. Namun, hambatan utama meliputi kurangnya regulasi yang jelas,
rendahnya literasi digital syariah, dan belum adanya standar pengawasan halal terhadap aset
digital. Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi antara regulator, ulama, dan pelaku
industri untuk membangun ekosistem halal digital yang aman dan inklusif.
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Abstract

The halalindustry has grown significantly in the digital era, requiring a financial system that is
efficient, transparent, and compliant with Islamic principles. This study explores the potential
and challenges of integrating cryptocurrency technology into the halal industry ecosystem. A
descriptive qualitative method was employed, using literature review, in-depth interviews, and
observations. The findings reveal that cryptocurrency can enhance cross-border transaction
efficiency, improve supply chain transparency, and expand financial inclusion within Islamic
finance. However, several barriers remain, including unclear regulatory frameworks, low levels
of digital literacy in the halal sector, and the absence of standardized Shariah-compliant
oversight for digital assets. The study recommends active collaboration between regulators,
scholars, and industry players to establish a secure and inclusive halal digital ecosystem.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri halal global menunjukkan tren yang signifikan dalam beberapa
dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya kesadaran konsumen muslim akan pentingnya
produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah (Kamila, 2021). Dalam konteks ini,
transformasi digital menjadi pendorong utama dalam mendorong efisiensi, transparansi, dan
integrasi global industri halal (Da'im et al., 2025). Salah satu inovasi teknologi yang mendapat
perhatian luas adalah cryptocurrency, yang berbasis teknologi blockchain dan menawarkan
berbagai potensi dalam mendukung sistem keuangan syariah yang inklusif dan efisien
(Wardhana et al., 2024).

Berbagai studi sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan blockchain dalam
meningkatkan keandalan rantai pasok halal, serta mendorong efisiensi dalam transaksi
keuangan lintas negara. Namun, sebagian besar pendekatan yang ada masih terbatas pada
aspek teknis, dan belum menyentuh secara menyeluruh bagaimana cryptocurrency dapat
dihilirisasi dalam industri halal dengan tetap menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam.
Selain itu, belum adanya standar regulasi yang konsisten, rendahnya literasi keuangan digital
dalam komunitas muslim, serta ketidakjelasan hukum terhadap aset digital menjadi hambatan

utama dalam penerapan inovasi ini (Ayustia & Nadapdap, 2023).
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Untuk menjawab berbagai keterbatasan tersebut, penelitian ini dilakukan guna mengkaji
secara komprehensif potensi hilirisasi cryptocurrency dalam industri halal serta peluang dan
tantangan yang menyertainya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang bagaimana cryptocurrency dapat diintegrasikan dalam ekosistem halal
secara strategis, sekaligus memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan literatur terkait

keuangan syariah berbasis digital (Said et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena hilirisasi cryptocurrency dalam industri halal (Ashal,
2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
menginterpretasikan data secara kontekstual dengan mempertimbangkan nilai-nilai syariah
sebagai landasan utama (Igbal et al., n.d.). Fokus utama dari penelitian ini adalah mengeksplorasi
potensi, peluang, serta tantangan yang muncul dari integrasi cryptocurrency dalam sistem
industri halal di era transformasi digital (Islam & 2025, 2025).

Objek dalam penelitian ini mencakup fenomena penggunaan aset kripto dan teknologi
blockchain dalam sektor halal, dengan ruang lingkup yang mencakup pelaku industri, akademisi,
regulator, serta pengembang teknologi keuangan syariah di Indonesia (Novandria et al., 2025).
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci yang relevan,
sedangkan data sekunder dikumpulkan dari literatur akademik, laporan kelembagaan, serta
dokumentasi yang mendukung pembahasan terkait inovasi keuangan syariah dan ekosistem
halal digital (Budiman et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga metode utama, yaitu observasi
lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dan daring untuk memperoleh wawasan dari pelaku industri serta pakar ekonomi
Islam, sedangkan observasi digunakan untuk mengamati secara langsung praktik penggunaan
cryptocurrency dalam sektor halal yang sedang berkembang . Dokumentasi digunakan untuk
menelaah arsip dan dokumen yang berkaitan dengan regulasi dan kebijakan seputar keuangan
digital berbasis syariah (Mar'ah et al., n.d.).

Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan Kesimpulan (Ardiana et al., n.d.). Prosedur ini mengikuti model Miles dan Huberman
yang menekankan pada pentingnya proses penyaringan informasi untuk memperoleh temuan
yang bermakna (Zai et al., n.d.). Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan

terhadap rumusan masalah, kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk narasi dan dikaji
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secara komprehensif untuk memperoleh pola temuan yang mendalam. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara iteratif dengan verifikasi dari hasil wawancara dan observasi.

Melalui metode ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan ekosistem halal berbasis digital dan menawarkan dasar pertimbangan
praktis bagi pengambil kebijakan maupun pelaku industri dalam mengadopsi teknologi

keuangan berbasis syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi Penggunaan Cryptocurrency dalam Mendorong 7ransformation Industry Halal.

Cryptocurrency memiliki potensi yang besar untuk menjadi penggerak utama
transformasi industri halal menuju era digital yang efisien, transparan, dan inklusif.
Keunggulan teknologi ini terletak pada kemampuannya mempercepat proses transaksi
lintas batas tanpa keterlibatan lembaga keuangan konvensional, yang selama ini sering
menjadi hambatan karena biaya tinggi dan waktu proses yang lama. Dengan memanfaatkan
jaringan blockchain yang terdesentralisasi, transaksi dapat dilakukan secara langsung antara
pelaku usaha dan konsumen global dengan biaya rendah dan dalam waktu yang relatif
singkat. Hal ini sangat relevan untuk industri halal yang semakin berkembang secara
internasional dan menuntut kecepatan serta efisiensi dalam distribusi produk dan layanan.

Selain efisiensi transaksi, salah satu keunggulan penting dari cryptocurrency adalah
transparansi yang ditawarkan oleh teknologi blockchain. Dalam konteks industri halal,
blockchain memungkinkan pencatatan seluruh alur proses produksi, distribusi, hingga
konsumsi secara terbuka, permanen, dan tidak dapat dimanipulasi. Ini berarti setiap tahap
dalam rantai pasok—dari bahan baku, proses produksi, penyembelihan, pengemasan,
hingga pengiriman—dapat dilacak secara real-time oleh otoritas, pelaku industri, maupun
konsumen. Transparansi ini secara langsung memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap jaminan kehalalan produk yang mereka konsumsi dan menjadi solusi nyata atas
kekhawatiran masyarakat terhadap produk yang diragukan kehalalannya.

Lebih lanjut, penerapan smart contract dalam ekosistem halal juga merupakan inovasi
yang signifikan. Smart contract adalah protokol digital berbasis blockchain yang dapat
menjalankan perintah secara otomatis setelah syarat tertentu terpenuhi. Dalam praktik
industri halal, teknologi ini dapat digunakan untuk mengotomatisasi pembayaran ketika
produk telah diterima atau terverifikasi sebagai halal, serta menetapkan penalti otomatis
jika terjadi pelanggaran dalam kontrak. Bagi pelaku UMKM halal, yang sering menghadapi

kendala dalam administrasi dan keamanan kontrak bisnis, fitur ini membuka peluang
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efisiensi, akuntabilitas, dan perlindungan hukum yang lebih baik.

Dalam dimensi inklusi keuangan syariah, cryptocurrency menjawab kebutuhan
masyarakat yang selama ini belum tersentuh oleh sistem perbankan formal. Melalui dompet
digital dan sistem peer-to-peer, masyarakat di daerah terpencil atau komunitas minoritas
muslim di luar negeri dapat berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi halal secara langsung,
tanpa harus melalui proses birokrasi yang rumit. Ini sejalan dengan tujuan ekonomi Islam
yang mendorong keadilan, pemerataan, dan aksesibilitas ekonomi bagi seluruh lapisan
masyarakat. Dengan demikian, cryptocurrency dapat menjadi instrumen strategis dalam
memperluas partisipasi ekonomi umat, khususnya dalam sektor halal.

Selain mendukung tujuan ekonomi Islam dari aspek keadilan dan efisiensi, pemanfaatan
teknologi ini juga memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan tata kelola zakat, infak,
dan wakaf melalui sistem blockchain yang transparan dan terpantau. Dana sosial
keagamaan yang selama ini kurang optimal dalam pendistribusiannya, dapat
dimaksimalkan melalui sistem digital yang akurat dan bebas manipulasi. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga mendukung keberlanjutan ekonomi umat
berbasis solidaritas sosial.

Dari perspektif maqgésid al-syari'ah, cryptocurrency yang diterapkan dengan prinsip-
prinsip syariah dapat menjadi sarana untuk mencapai kemaslahatan (maslahah), menjaga
harta (hifz al-mal), serta mendukung keadilan sosial (al-'adl). Teknologi ini memiliki potensi
besar untuk menghadirkan sistem ekonomi yang tidak hanya modern dan adaptif terhadap
perubahan zaman, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam yang menekankan etika,
kejujuran, dan keadilan dalam setiap aspek transaksi.

Meskipun penerapannya masih memerlukan kerangka hukum, fatwa syariah, dan
pengawasan yang memadai, temuan penelitian ini memperkuat keyakinan bahwa
cryptocurrency tidak hanya layak untuk dipertimbangkan, tetapi juga sangat berpotensi
menjadi fondasi dalam pembentukan ekosistem halal digital masa depan. Potensi ini perlu
terus dikembangkan melalui kolaborasi antara regulator, akademisi, ulama, dan pelaku
industri agar dapat diimplementasikan secara terarah, aman, dan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang kokoh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cryptocurrency adalah sebuah inovasi
teknologi yang memiliki relevansi tinggi dan peran strategis dalam transformasi industri
halal secara global. Teknologi ini bukan hanya alat transaksi, melainkan bagian integral dari
pembangunan sistem ekonomi syariah yang inklusif, transparan, dan berkelanjutan di era
digital..
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Besar Pengaruh Preferensi Konsumen Muslim Terhadap Keputusan menggunakan Produk
Fashion Baju Bodo di Watampone.

Meskipun cryptocurrency menawarkan berbagai peluang untuk memperkuat ekosistem
industri halal, penerapannya masih menghadapi sejumlah tantangan yang bersifat
struktural, regulatif, dan sosio-kultural. Salah satu kendala utama adalah belum adanya
regulasi yang jelas dan konsisten yang mengatur penggunaan aset kripto dalam konteks
syariah. Ketidakpastian hukum ini menimbulkan keraguan baik di kalangan pelaku industri
maupun konsumen muslim terkait keabsahan dan legalitas transaksi yang dilakukan
menggunakan cryptocurrency.

Di samping itu, belum tersedianya kerangka pengawasan syariah yang komprehensif
terhadap aktivitas keuangan berbasis kripto juga menjadi hambatan serius. Ketiadaan fatwa
yang mengatur dengan spesifik tentang halal-haramnya penggunaan cryptocurrency
menyebabkan kekosongan panduan normatif, yang pada akhirnya memperlambat adopsi
teknologi ini dalam industri halal. Lembaga otoritatif seperti MUI atau badan sertifikasi halal
lainnya belum secara eksplisit mengintegrasikan aset digital ke dalam sistem sertifikasi yang
ada, sehingga menimbulkan ambiguitas dalam praktiknya.

Tantangan lainnya terletak pada rendahnya tingkat literasi digital dan pemahaman
teknologi di kalangan pelaku industri halal, terutama UMKM. Banyak di antara mereka
belum mengenal konsep dasar blockchain, risiko fluktuasi nilai kripto, serta cara mengelola
dompet digital secara aman. Hal ini menjadikan adopsi cryptocurrency tidak hanya terbatas
pada persoalan teknologi, tetapi juga berkaitan erat dengan kesiapan sumber daya
manusia. Selain itu, risiko keamanan siber dan potensi penyalahgunaan aset digital untuk
kegiatan ilegal turut menjadi kekhawatiran tersendiri. Tanpa sistem perlindungan dan
edukasi yang memadai, penggunaan cryptocurrency justru bisa membuka celah baru dalam
bentuk penipuan, pencurian data, dan pelanggaran etika transaksi.

Dengan demikian, untuk mendorong integrasi cryptocurrency dalam industri halal
secara optimal, diperlukan sinergi antara pemerintah, otoritas keuangan, ulama, dan pelaku
industri guna menyusun regulasi yang kuat, membangun mekanisme pengawasan syariah,
serta meningkatkan kapasitas literasi digital umat. Tanpa pemenuhan prasyarat-prasyarat
tersebut, potensi besar cryptocurrency akan sulit diwujudkan secara efektif dalam kerangka

transformasi industri halal yang sesuai syariat.
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SIMPULAN

Meskipun cryptocurrency menawarkan potensi yang signifikan untuk memperkuat
industri halal melalui digitalisasi dan efisiensi transaksi, implementasinya dihadapkan pada
tantangan fundamental yang kompleks dan berlapis. Salah satu tantangan utama adalah belum
adanya regulasi yang jelas dan spesifik yang mengatur penggunaan cryptocurrency dalam
konteks syariah, baik secara nasional maupun global. Ketidakpastian hukum ini menimbulkan
keraguan dan kehati-hatian di kalangan pelaku industri halal, yang pada dasarnya menuntut
kepastian hukum dan kepatuhan penuh terhadap prinsip-prinsip Islam dalam setiap aktivitas
ekonomi.

Selain ketidakjelasan regulasi, tantangan berikutnya terletak pada minimnya pengawasan
syariah terhadap ekosistem aset kripto. Belum tersedia fatwa atau pedoman baku dari lembaga
otoritatif seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) atau Dewan Syariah Nasional yang secara
komprehensif mengatur halal-haramnya penggunaan cryptocurrency dalam transaksi bisnis.
Ketiadaan standar ini menjadi penghambat utama dalam membangun kepercayaan, baik dari
sisi konsumen maupun pelaku industri. Tanpa adanya legitimasi keagamaan yang kuat, adopsi
teknologi ini dalam industri halal akan sulit berkembang secara optimal dan terarah.

Tantangan lainnya bersumber dari aspek literasi digital dan pemahaman masyarakat
terhadap teknologi blockchain dan aset digital. Sebagian besar pelaku UMKM halal masih belum
memiliki pemahaman dasar terkait operasional cryptocurrency, termasuk cara penggunaannya,
potensi risikonya, serta cara mengelola transaksi secara aman. Tingkat literasi digital yang
rendah menjadi kendala serius, mengingat transformasi digital membutuhkan kesiapan sumber
daya manusia yang tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga mampu menerapkannya
sesuai prinsip syariah. Kurangnya edukasi dan pendampingan teknologi membuat banyak
pelaku industri halal masih ragu untuk beralih dari sistem konvensional ke platform digital
berbasis kripto.

Selain itu, volatilitas nilai cryptocurrency yang tinggi turut menjadi faktor penghambat.
Nilai aset digital yang mudah berfluktuasi dalam waktu singkat menciptakan ketidakpastian
dalam proses jual beli dan investasi halal. Dalam konteks syariah, ketidakpastian (gharar)
merupakan aspek yang dilarang, sehingga fluktuasi nilai ini menimbulkan kekhawatiran terkait
kesesuaian syariah dan risiko kerugian ekonomi. Tanpa adanya mekanisme mitigasi risiko yang
kuat, pelaku industri cenderung memilih untuk tetap menggunakan sistem keuangan yang lebih

stabil dan familiar.
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Aspek keamanan siber juga menjadi tantangan penting. Meski teknologi blockchain
dikenal dengan sistem keamanan tinggi, tetap terdapat risiko kejahatan digital seperti peretasan
dompet kripto, penipuan transaksi, dan penyalahgunaan aset untuk aktivitas ilegal. Dalam
konteks industri halal yang menjunjung tinggi integritas dan kepercayaan, ancaman ini harus
diantisipasi melalui sistem pengawasan, verifikasi, dan perlindungan data yang lebih ketat dan
sesuai etika Islam.

Tantangan teknis lain menyangkut integrasi cryptocurrency ke dalam sistem pembayaran
dan logistik halal yang sudah berjalan. Sebagian besar sistem operasional pelaku industri masih
berbasis konvensional, sehingga perubahan ke sistem digital menuntut penyesuaian
infrastruktur dan biaya implementasi yang tidak sedikit. Tanpa dukungan teknologi yang merata
dan insentif dari pemerintah, transformasi ini bisa mengalami hambatan dalam skala luas,
terutama bagi pelaku usaha kecil.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun potensi cryptocurrency dalam
mengakselerasi transformasi industri halal sangat besar, realisasinya membutuhkan kesiapan
sistemik yang mencakup regulasi yang terstruktur, literasi digital yang kuat, fatwa syariah yang
tegas, serta infrastruktur teknologi yang memadai. Diperlukan sinergi antara pemerintah, ulama,
regulator, dan pelaku industri untuk mengatasi berbagai tantangan ini agar adopsi
cryptocurrency dapat berlangsung secara aman, adil, dan sesuai dengan prinsip magasid al-
syari‘ah. Tanpa kolaborasi lintas sektor, hilirisasi teknologi ini berisiko stagnan dan tidak dapat

menjawab kebutuhan transformasi industri halal secara berkelanjutan.
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